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BAB I11

METODE PENELITIAN

31 Obyek Pendlitian

Obyek yang digunakan dari penelitian ini yaitu datangenai kinerja
pelayanan, kinerja operasi, kinerja SDM, dan kmdwguangan pada PDAM di
wilayah Jawa Barat.

PDAM merupakan perusahaan daerah yang bertang@uweap jdalam
pemenuhan kebutuhan air minum bagi masyarakat gevgasi oleh pemerintah
daerah.

Pengukuran kinerja dari sebuah perusahaan sanpatiuian untuk
mengetahui baik tidaknya kegiatan yang telah dkakuoleh perusahaan. Oleh
sebab itu, PDAM dalam menjalankan kegiatannya tiddkepas dari pengukuran
kinerja yang dilakukan dari periode ke periode.

Kinerja yang dinilai dalam perusahaan ini yaitu eékja pelayanan,
kinerja operasi, kinerja sumber daya manusia, daerjk keuangan. Untuk
memudahkan penulis dalam penelitian mengenai lenensebut, penulis akan
mengambil data dari PDAM yang berada di wilayah a&arat. Data tersebut
berupa data sekunder. Data sekunder menurut IcggedrH(2010: 19) yaitu “data
yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yangakukan penelitian dari
sumber-sumber yang telah ada”. Data ini biasanpardieh dari perpustakaan

atau tempat-tempat tertentu atau dari laporan-tappenelitian terdahulu.
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3.2 M etode Penelitian
3.21 Desain Penelitian

Berdasarkan Pedoman Penulisan Skripsi (2011:17wdatDesain
Penelitian merupakan rencana yang terstruktur ibpesdekatan yang dipakai
untuk menjawab perumusan permasalahan”.

Menurut Mardalis (2009:24) bahwa :

Metode penelitian terdiri dari kata metode dan ptae. Metode di sini
diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang ukkak dalam proses
penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri dkarti sebagai upaya dalam
bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk meabple fakta-fakta dan
prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati, dan siatesmuntuk mewujudkan
kebenaran.

Sedangkan menurut Abdurahman Fathoni (2006:98) &dhwvetodologi
penelitian adalah ilmu tentang metode-metode yakagn adigunakan dalam
melakukan suatu penelitian”.

Menurut Sugiyono (1999:1) bahwa "metode penelifula dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dehgaan dan kegunaan
tertentu.”

Jadi metode penelitian adalah sebuah metode yagqunakan untuk
mendapatkan data dalam suatu penelitian dengaantigan kegunaan tertentu
untuk mewujudkan kebenaran.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakanefiigan asosiatif/
hubungan. Penelitian asosiatiffhubungan menurutiyBng (1999:11) vyaitu
“penelitian yang bertujuan mengetahui hubunganrarttaa variabel atau lebih”.

Bentuk hubungan antara variabel ada tiga yaitu tsisnekausal, dan

interaktif/resiprokal. Hubungan simetris yaitu sudientuk hubungan karena
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munculnya bersama-sama. Hubungan kausal yaitu lgabursebab akibat.

Hubungan interaktif/resiprokal yaitu hubungan yaating mempengaruhi.
Berdasarkan pengertian di atas, maka penelitiabarbentuk hubungan

kausal di mana kinerja keuangan, kinerja operasgrja sumber daya manusia

berpengaruh terhadap kinerja pelayanan.

3.2.2 Definis dan Operasionalisasi Variabel
3.2.2.1 Déefinisi Variabel

Menurut Sugiyono (2011:2) bahwa “variabel pengiit@ada dasarnya
adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yastgpkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang temkebut, kemudian ditarik
kesimpulannya”.

Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yawiabel independen (X)
dan variabel dependen (). Variabel independen sg¢aimg disebut juga sebagai
variabel bebas adalah merupakan variabel yang nreyapghi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel depeifgikat). Sedangkan
variabel dependen atau sering disebut sebagaibehtierikat yaitu variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adaasabel bebas.

1. Variabel bebas (variabel independen)
Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri damesja keuangan (X,

kinerja operasi (¥) dan kinerja sumber daya manusia)(X
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a. Kinerja keuangan (X

Perspektif keuangan merupakan perspektif terpentialam sebuah
organisasi. Perspektif keuangan ini terkait dengpaya untuk meningkatkan
kinerja keuangan dengan cara meningkatkan pendasataligus mengurangi
biaya.

Adapun indikator dari kinerja keuangan PDAM yaitasio likuiditas
yang terdiri dari ROE dan rasio operasi, rentasliterdiri daricash ratio atau
rasio kas dan efektivitas penagihan dan solvabilita

Return on equity yaitu kemampuan perusahan untuk menghasilkan laba
atas investasi yang dilakukannya. Rasio operasu y@mampuan perusahaan
membiayai operasinya dari pendapatan opef@ash ratio yaitu kemampuan
perusahaan membayar kewajiban jangka pendeknyzadekas dan setara kas
yang tersedia. Efektivitas penagihan yaitu kemammerusahaan untuk menilai
berapa persen piutang tertagih menjadi kas. Sditegbiyaitu kemampuan
perusahaan menjamin seluruh utangnya dengan akngdimiliki.

b. Kinerja operasi (X

Setiap bisnis memiliki rangkaian proses tertentiukimenciptakan nilai
bagi pelanggan dan memberikan hasil finansial yzeig. Menurut Kaplan dan
Norton (1996:83) bahwa “terdapat tiga proses biatasna yaitu inovasi, operasi,
dan layanan purna jual”.

Dalam proses inovasi, unit bisnis meneliti kebutulpelanggan yang
sedang berkembang atau yang masih tersembunyiketandian menciptakan

produk atau jasa yang akan memenuhi kebutuharbtdrderoses operasi adalah
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tempat di mana produk dan jasa diproduksi dan giséican kepada pelanggan.
Secara historis, proses ini merupakan fokus sebdgggar sistem pengukuran
kinerja perusahaan.

Pelaksanaan operasi yang baik dan penghematan ddegan berbagai
proses manufaktur dan layanan jasa tetap merup@l§aan yang penting.
Sedangkah langkah ketiga yaitu layanan kepada ggdansetelah penjualan atau
penyampaian produk dan jasa.

Kinerja PDAM yang mencakup semua proses bisnidadi gaitu kinerja
operasi yang merupakan tolok ukur dari perspektses bisnis internal. Adapun
indikator dalam penilaian kinerja operasi PDAM tardari efisiensi produksi,
tingkat kehilangan air, jam operasi layanan/hakahan sambungan pelanggan,
penggantian meter air.

Efisiensi Produksi yaitu persentase realisasi preduatas kapasitas
terpasang. Tingkat kehilangan air yaitu jumlah m3yang terjual dibandingkan
jumlah m3 air yang didistribusikan. Jam operasafen yaitu rata — rata waktu
distribusi air ke pelanggan perhari. Tekanan sam@urpelanggan yaitu jumlah
pelanggan yang dilayani dengan tekanan >7 bar whlibgkan dengan seluruh
pelanggan. Penggantian meter air yaitu jumlah mateyang diganti setahun
dibandingkan jumlah pelanggan yang ada.

C. Kinerja sumber daya manusias)X

Menurut Mahmudi (2010:146) bahwa “Ukuran kinerjauknperspektif

pembelajaran dan pertumbuhan yaitu mengenai peaiagkkeahlian pegawai,

peningkatan komitmen pegawai, peningkatan kemamgaanmotivasi pegawai’.
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Maka, indikator dari kinerja sumber daya manusiBN$ PDAM yaitu rasio
jumlah pegawai/1000 pelanggan, rasio diklat pegdp@ningkatan kompetensi),
biaya diklat terhadap biaya pegawai.

Rasio jumlah pegawai di bandingkan dengan 1000nggkn yaitu
jumlah pegawai untuk melayani 1000 pelanggan. R&sktat pegawai yaitu
jumlah pegawai yang mengikuti Diklat dibandingkaendan jumlah seluruh
pegawai. Rasio biaya Diklat dengan biaya pegawai.

2. Variabel terikat (variabel dependen)

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kinengelayanan PDAM.
Kinerja pelayanan (Y). Menurut Mahmudi (2010:144ahtva “Perspektif
pelanggan berfokus pada pemenuhan kepuasan mamyanakalui pelayanan
yang berkualitas dengan harga yang terjangkau. ilgppblanggan telah merasa
puas, maka akan memicu kesuksesan kinerja keuangan”

Kinerja pelayanan merupakan penilaian terhadapppkti$ pelanggan
karena dalam indikator yang akan dinilai dalam Kaeelayanan merupakan
tolok ukur dari perspektif pelanggan.

Indikator tersebut terdiri dari cakupan pelayangpertumbuhan
pelanggan, tingkat penyelesaian pengaduan, kualitagelanggan, dan konsumsi
air domestik. Indikator tersebut merupakan tolokruari PDAM.

Cakupan pelayanan yaitu jumlah penduduk terlayadam wilayah
pelayanan. Pertumbuhan pelanggan yaitu persen&sekkn jumlah pelanggan
dibanding pelanggang tahun lalu. Tingkat penyede#saaduan yaitu jumlah

keluhan yang telah diselesaikan. Kualitas air mgdan yaitu jumlah uji kualitas
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air yang memenuhi syarat. Konsumsi air domestikuymta-rata pemakaian air
setiap pelanggan.
Sedangkan perhitungan dari masing-masing kinenperseyang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya dapat kita liharadyerikut:
Tabel 3.1

Perhitungan Indikator Kinerja

NO. INDIKATOR KINERJA BOBOT STANDAR NILAI

ASPEK PELAYANAN 0,25

1 | Cakupan Pelayanan 0,05 > 80 (%)
Teknis 60 — <80 (%)
40 — <60 (%)
20 - <40 (%)

< 20 (%)

2 | Pertumbuhan Pelanggan | 0,05 > 10 (%)

(% per tahun) 8 — <10 (%)

6 — <8 (%)

4 - <6 (%)

< 4 (%)

3| Tingkat Penyelesaian 0,025 > 80 (%)
Aduan 60 - <80 (%)
40 — <60 (%)
20 - <40 (%)

< 20 (%)

4 | Kualitas Air Pelanggan 0,075 > 80 (%)

60 - <80 (%)
40 — <60 (%)
20 - <40 (%)

< 20 (%)

5 | Konsumsi Air Domestik 0,05 > 30 (m/bln)

25 - <30 (mbln)
20 - <25 (mbln)
15 - <20 (mbIn)
< 15 (m/bln)

HwamHNwh(ﬂH[\)th—ll—‘l\)whU'lH[\_)w_bm
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ASPEK OPERASI

0,35

61

1 | Efisiensi Produksi

0,07

> 90 (%)

80 — <90 (%)

70 - <80 (%)

60 - <70 (%)

< 60 (%)

2 | Tingkat Kehilangan Air

0,07

< 25 (%)

>25 — 30 (%)

>30 — 35 (%)

>35 — 40 (%)

> 40 (%)

3 | Jam Operasi Layanan

0,08

21 - 24 (jam)

18 - <21 (jam)

16 - <18 (jam)

12 - <16 (jam)

<12 (jam)

4 | Tekanan Air Pada
Sambungan Pelanggan

0,065

> 80 (%)

60 - <80 (%)

40 - <60 (%)

20 - <40 (%)

< 20 (%)

5 | Penggantian/Kalibrasi
Meter Air Pelanggan

0,065

>20 (%)

15 - <20 (%)

10 - <15 (%)

5 - <10 (%)

<5 (%)

Sl DS T PR R Rl R PRY NG (61 R PO NS IS T Y Y AR BN A G T I PN

ASPEK SDM

0,15

1 Rasio Pegawai Terhadap
Pelanggan

0,07

< 6 (orang)

Kota

>6 — 8 (orang)

>8 — 10 (orang)

>10 — 12 (orang)

> 12 (orang)

Kabupaten

< 8 (orang)

>8 — 10 (orang)

>10 — 12 (orang)

>12 — 14 (orang)

> 14 (orang)

2 | Ratio Diklat Pegawai
(Peningkatan
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Kompetensi)

60 - <80 (%)
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40 - <60 (%)

20 - <40 (%)

< 20 (%)

Rasio Biaya Diklat

0,04

> 10 (%)

7.5 - <10 (%)

5-<7.5 (%)

2.5 - <5 (%)

< 2.5 (%)

I—‘I\)oo.pml—‘moo-h

ASPEK KEUANGAN

0,25

RE

NTABILITAS

a. ROE (Return on Equity)

> 10 (%)

ol

0,055

7 - <10 (%)

IN

3- <7 (%)

0 - <3 (%)

<0 (%)

b. Ratio Operasi

0,055

<0,5

>0,5-0,65

> 0,65 — 0,85

>0,85-1,0

>1,0

—

IKUIDITAS

a. Cash Ratio

0,055

> 100 (%)

80 - <100 (%)

60 - <80 (%)

40 - >60 (%)

<40 (%)

b. Efektivitas Penagihan

0,055

> 90 (%)

85 - <90 (%)

80 - <85 (%)

75 - <80 (%)

< 75 (%)

SOLVABILITAS

0,03

>200 (%)

170 — <200 (%)

135 - <170 (%)

100 - <135 (%)

<100 (%)

Hmwpmpmwhml—‘l\)wh(ﬂ

JUMLAH BOBOT 1,00

(sumber: Petunjuk Teknis Audit Kinerja PDAM Tahun 2011, hal 8-10)
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Apabila nilai dari masing-masing indikator terselliketahui, langkah
selanjutnya yaitu menentukan NILAI dengan standangy telah ditentukan.
Apabila nilai dari masing-masing indikator telaketahui, maka selanjutnya nilai
tersebut dikalikan dengan BOBOT yang telah ditemtukli atas sehingga akan
diketahui nilai masing-masing indikator. Untuk metukan nilai dari masing-
masing kinerja yaitu dilakukan dengan menjumlahls@mua indikator yang
terdapat dalam masing-masing kinerja. Untuk lelglag, maka dapat dilihat
seperti di bawabh ini:

1. Kinerja Pelayanan = Cakupan Pelayanan Teknis + uiérihan
Pelanggan (% per tahun) + Tingkat penyelesaian Adu&ualitas Air
Pelangganr Konsumsi Air Domestik

2. Kinerja Operasi = Efisiensi Produksi + Tingkat Klehgan Air + Jam
Operasi Layanan + Tekanan Air Pada Sambungan Rglang
Penggantian/Kalibrasi + Meter Air Pelanggan

3. Kinerja Sumber Daya Manusia = Rasio Pegawai Tegh&danggan +
Rasio Biaya Diklat + Ratio Diklat Pegawai (PeningikaKompetensi)

4. Kinerja Keuangan = ROE (Return on Equity) + Rate@si + Cash

Ratio + Efektivitas penagihan + SOLVABILITAS

3.2.2.2 Operasionalisasi Variabel
Operasionalisasi variabel atau konseptualisasiabd@emberian arti
operasional terhadap variabel yang tercantum dandahipotesis penelitian.

Adapun operasionalisasi variabel akan tampak sepdrawah ini:
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Tabel 3.2

Operasionalisasi variabel

Variabel Indikator Skala
Variabel independen 1. Profitabilitas Rasio
(X1) a. ROE
Kinerja Keuangan b. Rasio operasi
2. Likuiditas

a. Rasio kas
b. Efektivitas penagihan
3. Solvabilitas
Sumber : BPP SPAM (Badan Pendukung

Pengembangan S stem Penyediaan Air Minum)

Variabel independen 1. Efisiensi produksi Rasio
(X2) 2. Tingkat kehilangan air
Kinerja Operasi | 3. Jam operasi layanan/hari
4. Tekanan sambungan pelanggan
5. Penggantian meter air

Sumber : BPP SPAM (Badan Pendukung
Pengembangan S stem Penyediaan Air Minum)
Variabel Independenl1. Rasio jumlah pegawai/1000 pelanggan | Rasio

(X3) 2. Rasio diklat pegawai (peningkatan
Kinerja Sumber kompetensi)
Daya Manusia | 3. Biaya diklat terhadap biaya pegawai

(SDM) Sumber : BPP SPAM (Badan Pendukung
Pengembangan Sstem Penyediaan Air Minum)
Variabel dependen| 1. Cakupan pelayanan Rasio
(Y) 2. Pertumbuhan pelanggan

Kinerja Pelayanan | 3. Tingkat penyelesaian pengaduan
4. Kualitas air pelanggan
5. Konsumsi air domestik

Sumber : BPP SPAM (Badan Pendukung
Pengembangan Sstem Penyediaan Air Minum)
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3.2.3 Populas dan Sampel Pendlitian

Pengertian populasi menurut Mardalis (2009:53aatpopulasi adalah
sekumpulan kasus yang perlu memenuhi syarat-syar@ntu yang berkaitan
dengan masalah penelitian.”

Sedangkan menurut Abdurahman Fathoni (2006:108yé&dpopulasi
adalah keseluruhan unit elementer yang parameteakg:m diduga melalui
statistika hasil analisis yang dilakukan terhadapel penelitian.”

Jadi, populasi yaitu sekumpulan kasus atau kegsnrelementer yang
memenuhi syarat yang berkaitan dengan masalahifjeemeMaka populasi dari
penelitian ini yaitu seluruh PDAM di wilayah JawarBt yang berjumlah 22
PDAM.

Mardalis (2009:55) menyebutkan bahwa “Samplirapaampel berarti
contoh, yaitu sebagian dari seluruh individu yarenjadi obyek penelitian”.

Untuk menemukan sampel pada populasi, maka peneétus
menggunakan sebuah teknik sampling yang benar. iKekampling yang
digunakan pada penelitian ini yaitsampling purposive. Menurut Sugiyono
(2011:68) bahwa sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu”.

Pertimbangan dalam pengambilan sampel dalam panelini yaitu
sumber data yang berupa laporan kinerja PDAM dayeh Jawa Barat yang
mempunyai tahun yang sama vyaitu laporan kinerjaapthun 2010 yang
merupakan audit atas kinerja pada tahun 2009.

Berikut adalah daftar PDAM di wilayah Jawa Barat:
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Tabel 3.3

Daftar PDAM di wilayah Jawa Barat

No. PDAM Wilayah Tahun audit data
1 TIRTA KAHURIPAN Kab. Bogor 2009
2 TIRTA ANOM Kota Banjar 2008
3 TIRTA BHAGASASI Bekasi 2009
4 TIRTA PATRIOT Kota Bekasi 2007
5 TIRTA KAMUNING Kab. Kuningan 2009
6 TIRTA BUMI WIBAWA Kota Sukabumi 2009
7 TIRTA GALUH Kab. Ciamis 2009
8 TIRTA SUKAPURA Kab. Tasikmalaya 2008
9 TIRTA INTAN Kab. Garut 2009
10 TIRTA RAHARJA Kab. Bandung 2009
11 TIRTA WENING Kota Bandung 2009
12 TIRTA DHARMA Kota Cirebon 2009
13 TIRTA JAYA Kab. Sukabumi 2009
14 TIRTA DARMA AYU Kab. Indramayu 2009
15 TIRTA DHARMA Kab. Purwakarta 2009
16 TIRTA MUKTI Kab. Cianjur 2009
17 TIRTA MEDAL Kab. Sumedang 2009
18 PDAM KAB. MAJALENGKA Kab. Majalengka 2008
19 TIRTA TARUM Kab. Karawang 2009
20 PDAM KAB. CIREBON Kab. Cirebon 2009
21 TIRTA PAKUAN Kota Bogor 2009
22 TIRTA RANGGA Kab. Subang 2009

(Sumber : Laporan Kinerja PDAM BPP SPAM tahun 2010)
Berdasarkan tabel di atas, hanya terdapat empalPRng mempunyai
tahun audit data yang berbeda sehingga PDAM terdelak dijadikan sebagai

sampel. Keempat PDAM tersebut yaitu sebagai berikut
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Tabel 3.4
PDAM Bukan Sampel
No. PDAM Wilayah Tahun audit data
1. TIRTA ANOM Kota Banjar 2008
2. TIRTA PATRIOT Kota Bekasi 2007
3. TIRTA SUKAPURA Kab. Tasikmalaya 2008
4. PDAM KAB. MAJALENGKA Kab. Majalengka 2008

(sumber: Laporan Kinerja PDAM BPP SPAM tahun 2010)
Sedangkan PDAM vyang dijadikan sampel yaitu PDAMigden tahun

audit data 2009 yang terdiri dari:

Tabel 3.5
PDAM- Sampel Penelitian
No. PDAM Wilayah Tahun audit data
1 TIRTA KAHURIPAN Kab. Bogor 2009
2 TIRTA BHAGASASI Bekasi 2009
3 TIRTA KAMUNING Kab. Kuningan 2009
4 TIRTA BUMI WIBAWA Kota Sukabumi 2009
5 TIRTA GALUH Kab. Ciamis 2009
6 TIRTA INTAN Kab. Garut 2009
7 TIRTA RAHARJA Kab. Bandung 2009
8 TIRTA WENING Kota Bandung 2009
9 TIRTA DHARMA Kota Cirebon 2009
10 TIRTA JAYA Kab. Sukabumi 2009
11 TIRTA DARMA AYU Kab. Indramayu 2009
12 TIRTA DHARMA Kab. Purwakarta 2009
13 TIRTA MUKTI Kab. Cianjur 2009
14 TIRTA MEDAL Kab. Sumedang 2009
15 TIRTA TARUM Kab. Karawang 2009
16 PDAM KAB. CIREBON Kab. Cirebon 2009
17 TIRTA PAKUAN Kota Bogor 2009
18 TIRTA RANGGA Kab. Subang 2009
(Sumber : Laporan Kinerja PDAM BPP SPAM tahun 2010)
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Berdasarkan tabel di atas, maka sampel dari pemelini yaitu 18
PDAM karena hanya terdapat 18 PDAM yang mempungta gang sama yaitu

data audit pada tahun 2009 dari 22 PDAM yang bedatélayah Jawa Barat.

3.24 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penuylatu
dokumentasi melalui sumber-sumber yang berkaitangale penelitian yang
dilakukan oleh penulis dan dengan melalui teknikveracara dengan melakukan
tanya jawab secara langsung dengan pihak-pihak lyarkgitan dengan penelitian

penulis.

3.25  Teknik Analisis Data
Sebelum melakukan pengujian terhadap hipotesis t@laf ditentukan
sebelumnya, terdapat langkah-langkah analisis giatg akan penulis lakukan

dalam penelitian ini yaitu:

1. Mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian
2. Menentukan nilai masing-masing kinerja

3. Menentukan nilai koefisien regresi berganda

4. Melakukan pengujian hipotesis

Langkah pertama dan kedua dilakukan sesuai dergfanydng terdapat
di lapangan dengan mengumpulkan data kemudian ritenghya sesuai dengan
standar yang telah ditentukan dan dibahas padadiadumnya. Langkah ketiga

dilakukan dengan terlebih dahulu menghitung uji nasiu klasik kemudian
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menentukan koefisien regresi ganda. Langkah teragkitu melakukan pengujian
hipotesis. Langkah ketiga dan terakhir dilakukanga@é bantuan software SPSS

versi 17.0 untuk memudahkan perhitungan dalam piameini.

3.25.1 Menghitung koefisien regresi ganda

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif é@a data yang akan
diteliti merupakan angka-angka. Menurut Sugiyon89@142) bahwa “teknik
analisis data dalam penelitian kuantitatif meng#anastatistik”.

Terdapat dua macam statistik yang digunakan unaksés data dalam
penelitian yaitu statistik deskriptif dan statisiiferesial. Statistik deskriptif yaitu
statistik yang digunakan untuk menganalisis datagde cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sehb@aga adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuknuratau generalisasi.
Sedangkan statistik inferensial adalah teknik siktiyang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukéuk populasi.

Sesuai dengan pengertian di atas, maka peneliiaakan menggunakan
statistik inferensial karena penelitian ini hasdnykan diberlakukan untuk
populasi sehingga pada akhirnya akan ditarik keslamp

Berdasarkan Sugiyono (1999:143) bahwa “Statistiierensial disebut
juga statistik probabilitas, karena kesimpulan yaitgerlakukan untuk populasi
berdasarkan data sampel itu kebenarannya bersitznmg probability)”.

Pada statistik inferensial terdapat statistik pataisi dan statistik

nonparametris. Statistik parametris digunakan umbgkiguji parameter populasi
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melalui statistik, atau menguji ukuran populasi ahel data sampel. Sedangkan
statistik nonparametris tidak menguji parameter uteg, tetapi menguji
distribusi. Dalam statistik, pengujian parameterahue statistik (data sampel)
tersebut dinamakan uji hipotesis statistik.

Masih menurut Sugiyono (1999:145) “Statistik paraimmekebanyakan
digunakan untuk menganalisis data interval danorasedangkan statistik
nonparametris kebanyakan digunakan untuk mengandhsa nominal, ordinal”.
Karena penelitian menganalisis data rasio, maki#stitayang digunakan yaitu
statistik parametris. Berdasarkan hipotesis pad® Bé&belumnya, maka statistik
parametris yang digunakan untuk menguji hipotesisebut menggunakan regresi
ganda.

Menurut Sugiyono (2011:275) bahwa “analisis reggesida digunakan
oleh peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkaagdmana keadaan (naik
turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dt@udebih variabel independen
sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik tutan nilainya)”. Persamaan
regresi untuk n prediktor yaitu sebagai berikut:

Y =a+hX;+ X+ X,

Dalam penelitian ini, jumlah prediktor yang diguaakoleh penulis yaitu
sebanyak tiga buah yang terdiri dari kinerja peflaya kinerja operasi dan kinerja
sumber daya manusia (SDM). Maka rumus yang disabhutkeh Agus Irianto
(2009:195) yaitu sebagai berikut:

Y =a+ X+ X+ X3

Keterangan:
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Y = Variabel terikat (variabel dependen)

X1, X, X3 = Variabel bebas (variabel independen)

a = konstanta

b, by, b; = koefisien regresi

Untuk menghitung nilai b, maka dapat menggunakarusu:
Y X1Y = B YX 42 + By X1 Xo + bsY X1 X3
Y XoY = Y X1 Xo + Y X0 + by XoX 3
Y XaY = b1 X1Xs + By XoXg + bg) Xs?
Sedangkan nilai a diperoleh dengan rumus:

S Y-byZX1— bySX,— b3ZX3
n

3.25.2 Uji asumsi klasik

Model regresi linier bergandan(ltiple regression) dapat disebut sebagai
maodel yang baik jika model tersebut memenuhi bglzeesumsi yang kemudian
disebut dengan asumsi klasik. Proses pengujian aaddasik dilakukan bersama
dengan proses uji regresi sehingga langkah-langkaig dilakukan dalam
pengujian asumsi klasik menggunakan langkah kegagysama dengan uji
regresi. Ada lima uji asumsi yang harus dilakukarmadap suatu model regresi
tersebut menurut Purbayu Budi Sentosa dan AshaD5(231) yaitu uji
normalitas, autokorelasi, uji linieritas, uji midiinieritas, dan uji

heteroskedastisitas.
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakatabal pengganggu
atau residual memiliki distribusi normal. Sebagasar bahwa uji t dan uji F
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti diggi normal. Jika asumsi ini
dilanggar maka model regresi dianggap tidak vaédgan jumlah sampel yang
ada. Ada dua cara yang bisa digunakan untuk mengupalitas model regresi
tersebut yaitu dengan analisis grafik (normal Pi&t) pdan analisis statistik
(analisis Z skor skewness dan kurtosis) one sakgi®ogorov-Smirnov Test.
b. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah modelresqg linier ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periodgengan kesalahan
pengganggu pada periode sebelumnya (t-1). Jikadiekprelasi maka dinamakan
ada problem autokorelasi. Ada beberapa cara untwndeieksi gejala
autokorelasi yaitu uji Durbin Watson (DW test), ugjngrage Multiplier (LM
test), uji statistik Q, dan Run Test.
C. Uji Linieritas

Uji ini digunakan untuk melihat apakah spesifikasiodel yang
digunakan yaitu studi empiris linier, kuadrat, akaupik. Uji linieritas dilakukan
dilakukan dengan mencari persamaan garis regreg@beh bebas x terhadap
variabel terikat y.
d. Uji Multikolinieritas

Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji adik model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel beladegendent variable). Model
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regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelaantara variabel bebas, karena
jika hal tersebut terjadi maka variabel-variabeisébut tidak ortogonal atau
terjadi kemiripan. Variabel ortogonal adalah vaelabebas yang nilai korelasi
antar sesama variabel bebas bernilai nol. Uji miuk menghindari kebiasan
dalam proses pengambilan keputusan mengenai péngarsial masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependenikUnéndeteksi apakah terjadi
problem multikol dapat melihat nildolerance dan lawannyavariance inflation
factor (VIF).

e. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakaandanodel regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satugaeratan ke pengamatan yang
lain. Jika varian tetap maka disebut homoskedtetisian jika berbeda maka
terjadi problem heteroskedastisitas. Model regregang baik yaitu
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskesitasti Ada beberapa cara untuk
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas yailihat scatter plot (nilai
prediksi dependen ZPRED dengan residual SRESID§lafjer, uji Park, dan uji
White.

Model regresi akan dapat dijadikan alat estimasigydak bias jika
telah memenuhi persyaratan BLUBegt linear unbiased estimator) yakni tidak
terdapat heteroskedastisitas, tidak terdapat noliltileritas, dan tidak
terdapat autokorelasi. Jika terdapat heteroskesitasti maka varian tidak konstan
sehingga dapat menyebabkan biasnya standar étarteddapat multikolinieritas,

maka akan sulit untuk mengisolasi pengaruh-pengardividual dari variabel,
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sehingga tingkat signifikansi koefisien regresi jadnrendah. Dengan adanya
autokorelasi mengakibatkan penaksir masih tetap déen masih tetap konsisten
hanya saja menjadi tidak efisien. Oleh karena itji, asumsi klasik perlu
dilakukan.

Uji asumsi klasik yang akan digunakan oleh peryditu uji normalitas,
uji linearitas, uji multikolineritas dan uji heteskedastisitas. Uji autokorelasi tidak

digunakan oleh penulis karena data penelitian hamg@ggunakan satu tahun.

3.2.5.3 Pengujian Hipotesis

Menurut Igbal Hasan (2010:46) bahwa jika “data atael bebas dan
variabel terikat merupakan data rasio maka jenisgpgn hipotesisnya
menggunakan uji F dan uji t’. Uji F dilakukan untldefisien regresi yang
serentak atau bersama-sama mempengaruhi Y demgais:r

F = Rk
(1-R)/(n-k-1)

R = koefisien korelasi berganda
k = jumlah variabel independen
n = jumlah anggota sampel
Sedangkan uji t dilakukan bagi koefisien regresngae hanya satu

koefisien regresi yang mempengaruhi Y dengan rumus:

to=b—-B
1
—_ 2 X3
Sp1 = \/ Sé (2X2)(2X2) - (2X1X;)?
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S, = g2 TXx?
2778 (2xD)(Ex3)-(3X1X,)?
ze?
Se = E

Karena hipotesis yang akan diuji merupakan ujiiphdan uji serentak
atau simultan, maka uji yang akan dilakukan olehups yaitu uji t dan uji F.
Adapun prosedur pengujian uji t adalah sebagakiieri
1. Menentukan formulasi hipotesis
a. Hipotesis pertama
Ho : i = tp : Tidak ada pengaruh antara kinerja keuangan dekigarja
pelayanan
Hi: >ty : Ada pengaruh positif antara kinerja keuangargderkinerja
pelayanan
H; : t < ip: Ada pengaruh negatif antara kinerja keuangan aleng
kinerja pelayanan
H; : t1 # to : Ada pengaruh antara kinerja keuangan denganj&iner
pelayanan
b. Hipotesis kedua
Ho : t1 = tp : Tidak ada pengaruh antara kinerja operasi dekgaarja
pelayanan
Hi: t > to: Ada pengaruh positif antara kinerja operasi dangaerja
pelayanan
Hi : t < {p: Ada pengaruh negatif antara kinerja operasi denga

kinerja pelayanan
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Hi : t1 # to: Ada hubungan antara kinerja operasi dengan kinerj
pelayanan

c. Hipotesis ketiga

Ho : t1 = tp: Tidak ada pengaruh antara kinerja SDM denganrjkine
pelayanan

Hy @ t > tp: Ada pengaruh positif antara kinerja SDM dengameka
pelayanan

Hy 1t <1: Ada pengaruh negatif antara kinerja SDM dengaeria
pelayanan

Hi : t1 # to : Ada pengaruh antara kinerja SDM dengan Kkinerja
pelayanan

Menentukan taraf nyata) dan nilai t tabel

Nilai taraf nyata biasanya dipilih 5% (0,05) at&s {0,01) untuk uji satu
arah dan 2,5 % (0,25) atau 0,5 % (0,05) untuk wgi @rah

Nilai t tabel memiliki derajat kebebasan (db) = n-2

t gn2= ... atau fono= ...

Menentukan nilai uji statistik (nilap)t

to=b—-B
31

Membuat kesimpulan
Menyimpulkan H diterima atau ditolak

Adapun prosedur pengujian uji F untuk hipotesigikest adalah sebagai
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1. Menentukan formulasi hipotesis
H, : Tidak ada pengaruh antara kinerja keuanganyjkiroperasi dan
kinerja sumber daya manusia terhadap kinerja petaya
H; : Ada pengaruh antara kinerja keuangan, kinerjaragp dan
kinerja sumber daya manusia terhadap kinerja petaya
2. Menentukan taraf nyata) dan nilai F tabel
Nilai taraf nyata biasanya dipilih 5% (0,05) at& (0,01)
Nilai F tabel memiliki v = k dan ¥ = n-k-1
F ovnw2)= ...
3. Menentukan kriteria pengujian
H, diterima (H ditolak) apabila K F y1yu)

H, ditolak (H, diterima) apabila F > [1)w1)

4. Menentukan nilai uji
F = Rk
(1-B)/(n-k-1)
5. Membuat kesimpulan

Menyimpulkan H diterima atau ditolak
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